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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan akuntansi siswa yang
terlihat dari aktivitas siswa dalam proses belgjar menggar dengan menggunakan
media facebook sehingga dapat meningkatkan hasil belgjar akuntansi siswa
Adapun instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini
adal ah test dan observasi. Berdasarkan hasil observasi menunjukan bahwa aktivitas
siswa pada siklus 1 diperoleh 72,2% dan siklus 11 mengalami peningkatan sebesar
86,1%. Ketuntasan hasil belgjar pada test siklus | terdapat 14 orang siswa (38,9%)
dan pada test siklus Il jumlahnya mengalami peningkatan sebesar 29 orang siswa
(80,6%). Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar siswa melaui media
pembel gjaran facebook dapat meningkatkan hasil belgar akuntansi siswa.

Kata Kunci : Media Facebook, Akuntans dan Hasil Belajar

Abstract

This study aims to determine the ability of accounting students can be seen from
the activities of students in the learning process by using facebook media that can
improve student learning outcomes accounting. The instruments used in data
collection in this study is a test and observation. Based on observations showed
that the activity of students in cycle 1 was obtained 72.2% and the second cycle
increased by 86.1%. The completeness of learning outcomes in the first cycle test
with 14 students (38.9%) and on the second cycle test numbers had increased by
29 students (80.6%). It can be concluded that student learning outcomes through
facebook media learning can improve student |ear ning outcomes accounting.

Keywords: Media Facebook, Accounting and Learning Outcomes
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PENDAHULUAN

Di era Globalisas ini guru tidak hanya dituntut untuk bisa memahami
penggunaan teknologi, tetapi guru juga dituntut untuk bisa memanfaatkan ataupun
menciptakan sendiri media pembelgaran. Banyak usaha yang dapat dilakukan
untuk bisa mengembangkan media diantaranya yaitu guru bisa membuat sendiri
media yang mudah, murah dan menarik perhatian siswa sehingga dapat
meningkatkan pemahaman yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belgjar.
Dengan adanya media sebagal saluran dalam menyampaikan pesan diharapkan
timbulnya interaks atau komunikasi antara guru dan siswa dalam membantu
keefektifan proses pembel gjaran yaitu menyampaikan pesan atau isi pelgaran.

Kemguan teknologi ternyata tidak sepenuhnya dimanfaatkan dan
digunakan oleh semua guru untuk menunjang proses pembelgjaran. Masih banyak
guru di era globalisas ini yang masih menggunakan metode ceramah yang
terkesan monoton, sehingga komunikasi yang terjalin antara guru dan murid
jarang terjadi dan muridpun kurang terlibat didalam proses pembelgaran. Sebagai
perencana, guru hendaknya dapat mendiagnosa kebutuhan para siswa yang sesuai
dengan tuntutan perubahan zaman di era globalisasi ini. Jika ha ini terus
dibiarkan akan berdampak pada kualitas siswa yang tercermin dari hasil belgar
siswa. Karena keberhasilan pencapaian kompetensi satu mata pelgjaran tergantung
kepada beberapa aspek. Salah satu aspek yang sangat mempengaruhi adalah
bagaimana cara seorang guru dalam melaksanakan pembel gjaran.

Perkembangan tekonologi internet yang paling menonjol saat ini adalah
fenomena situs jgaring sosial seperti facebook, twitter, instagram, line, watsup,
kakaotalk, messenger, dan lain sebagainya. Situs jgaring sosia facebook kini
merupakan salah satu situs yang paling sering diakses diantara situs-situs sgjenis.
Semua orang baik kaum muda maupun tua, kecil maupun besar mengetahui dan

mengakses facebook. Tidak terkecuali pelgar, mahasiswa, guru, dosen, maupun
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kalangan akademisi lainnya. Kemudahan akses yang diberikan serta aplikasi menu
yang bervariasi membuat orang tertarik untuk bergabung.

Berdasarkan observas di SMK PABA Binjai dan data yang diperoleh penulis
dari guru bidang studi akuntansi sekolah tersebut diperoleh keterangan bahwa
hasil belgar siswa pada mata pelajaran akuntansi relatif rendah, sebagian siswa
menganggap bahwa pelgjaran akuntansi sangat sulit dan membosankan karena
proses pembelgaran selama ini dalam menyampaikan materi pelgaran
menggunakan metode ceramah, guru tidak melakukan metode yang bervariasi dan
guru jarang sekali menggunakan media pembelgaran, sehingga suasana
membosankan, kurang menarik dan siswa menjadi pasif dalam proses
pembel g aran.

Hal ini dapat dilihat dari hasil ujian mid semester yang diperoleh siswa kelas
XI1 jurusan bisnis managjemen dengan jumlah siswa 36 orang dalam satu kelas,
sebanyak 12 orang atau 33,3% siswa yang dinyatakan tuntas dan |ainnya sebanyak
24 orang atau 66,7% yang belum dinyatakan tuntas, sedangkan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah SMK PABA Binjai untuk
mata pelgaran akuntansi adalah 70.

Salah satu langkah yang mungkin bisa memperbaiki permasalahan tersebut
adalah pemanfaatan media pembelgjaran. Secara umum, media berperan membuat
pendidikan menjadi lebih menarik, berdaya mampu tinggi, dan aktual. Media juga
bermanfaat untuk menyederhanakan materi pelgaran yang kompleks,
mempercepat dan memperlambat proses, mendekatkan yang jauh, menjauhkan
yang dekat, menunjukkan beroperasinya suatu proses dan lain sebagainya.
Facebook dapat menjadi media pembelgjaran yang baik untuk para penggunanya
terutama bagi para pelgar. Tetapi, faktanya masih jarang yang menggunakan
untuk sarana pendidikan. Banyak pihak yang menyalahgunakan facebook untuk
hal-hal yang tidak berguna bahkan kejahatan. Maka dari itu pemanfaatan facebook
sebagai media pembelgaran akuntans akan lebih menarik jika dibandingkan
dengan metode ceramah. Materi pelgaran akuntansi hadir dalam situs web

jegaring social facebook yang tidak lain merupakan situs website internet yang
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sering siswa akses dan sangat akrab dengan keseharian siswa. Dan dengan matei
yang disgjikan secara singkat, padat dan jelas membuat siswa tidak malas untuk
membaca materi tersebut.

Fitur-fitur facebook banyak yang dapat dioptimalkan oleh para pendidik,
seperti fitur foto tagging, dimana guru bisa mengumpulkan siswanya melalui
facebook dapat melakukan penjelasan materi pelajaran dengan sebuah foto. Siswa
di tag oleh gurunya dan kemudian diminta untuk berkomentar terhadap foto
tersebut, dengan begitu guru bisa mengambil peranan sebaga fasilitator yang
baik. Kemudahan mengakses materi dimanapun dan kapanpun membuat siswa
bisa menentukan sendiri kapan waktu yang tepat dan tempat yang nyaman untuk
belgjar sehingga lebih baik dalam menyerap pelgjaran. Selain itu dengan tautan
(materi tambahan) yang tampil di facebook siswa diharapkan mampu
mengeksplor materi tersebut lebih luas tidak terbatas pada materi yang
disampaikan oleh guru.

Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikass masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :

1. Bagaimana penggunaan media facebook pada pokok bahasan dana kas

kecil (petty cash)?

2. Apakah dengan menggunakan media facebook ada peningkatan hasil

belgar akuntansi siswa?
Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui penggunaan media facebook pada pokok bahasan dana kas
kecil (petty cash) serta untuk mengetahui peningkatan hasil belgar akuntansi
siswa dengan menggunakan media facebook di SMK PABA Binjai

Pengertian M edia Facebook

Facebook menurut Wikipedia, facebook adalah website jaringan social
dimana para pengguna dapat bergabung dalam komunitas seperti kota, kerja,
sekolah dan daerah untuk melakukan koneksi dan berinteraksi dengan orang lain.
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Orang juga dapat menambahkan teman-teman mereka, mengirim pesan, dan
memperbaharui profil pribadi agar orang lain dapat melihat tentang dirinya.

Menurut ilham D.F (2010; 11) dalam blognya yang berjudul “Pengaruh
Facebook”, ia mengatakan bahwa facebook adalah suatu jearing sosia yang
mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan yang gunanya mempertemukan
orang-orang di berlainan tempat.

Pengertian facebook yang dikutip dari Indovisua Blog (2013;11),
facebook adalah salah satu dari sekian banyak situs jgaring socia yang ada
dijagad web, dan facebook pertama kali hadir pada Februari 2004 dengan Mark
Zuckerberg sebagal pendirinya.

Berikut ini merupakan tampilan halaman depan dari facebook.

L 3 s
facebook E— TR -
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Pacebock cremban o &nda lechubung dan Mesdalar
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Gambar 2.1. Tampilan halaman depan facebook

Facebook atau disingkat FB diluncurkan padatanggal 4 februari 2004,
facebook didirikan oleh Mark Zuckerbeg seorang mahasiswa Harvard kelahiran
14 mei 1984 dan mantan murid Ardsley High School.
Fitur-fitur dalam Facebook

Sebagal mediajgjaring social, facebook dirancang agar bisa digunakan
untuk mencari teman, menemukan teman lama dan berkomunikasi secara intensif
melalui jaringan internet. Fitur-fitur dalam facebook antaralain :

a. Status, adalah berupatext area yang dapat digunakan oleh pengguna untuk
menuliskan sesuatu dan bias diatur sigpa sgja yang dapat melihat tulisan
kita tergantung dari settingnya.

b. Dinding (Wall), adalah berupa halaman web di akun facebook kita yang
berisi status-status dari orang-orang yang menjadi teman kita, dan kita juga
dapat memberikan komen semua status yang masuk didinding kita.
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c. Lampiran (Attachment), fasilitas ini ada pada status, dinding pada
facebook group dan pada pesan, yang dapat kita lampirkan gambar, video,
link halaman web, dan pada facebook group dan pesan dapat dilampirkan
file apapun sampai ukuran maksimum 25MB.

d. Facebook Group, untuk bisa membuat facebook group kita harus
mempunyai akun facebook dan otomatis sipembuat akan menjadi
adiministrator yang mempunya kewenangan dalam semua pengaturan.
Administrator juga mempunyai kewenangan untuk sigpa sgja yang dapat
menjadi anggota group. Pada dinding facebook group anggota maupun
administrator dapat mengirim tulisan, komentar, gambar, video, link
halaman web, semua format file, pada fitur mengajukan pertanyaan dapat
juga dibuat angket.

Fungs Facebook sebagai Media Pembelajaran

Menurut Hengky Alexander Mangkulo (2010; 49) yang dikutip oleh Lusi
Erma (2011; 9), sebelum menggunakan facebook sebagai media yang digunakan
menjadi sarana penunjang proses belgar menggjar, terlebih dahulu dibuat sebuah
desain fungs yang dapat diaplikasikan pada sistem pembelgjaran online yaitu
sebagai berikut :

a. Fungs untuk penyampaian materi pelgjaran, banyak cara yang ditawarkan
facebook untuk menyampaikan materi yang berhubungan dengan suatu
pokok bahasan dari sebuah mata pelgaran, beberapa cara tersebut adalah
dengan share link/photo/video, membuat status yang relevan dengan
pokok bahasan materi, dan membuat resume pokok bahasan materi dengan
fitur note atau docs pada group.

b. Fungs untuk jadwal pelgjaran dan ujian, guru dapat membuat jadwal
pelgaran dan jadwal ujian atau evaluas secara online dengan
menggunakan facebook. Dengan adanya fungs ini, siswa dapat melihat
jadwal kapan sgja dan dimana sga. Pembuatan jadwal tersebut dengan
cara menggunakan aplikasi acara yang bergambar kalender yang pada
akun facebook.

c. Fungs facebook dengan melakukan diskusi, facebook dapat dilakukan
sebagal sarana untuk melakukan diskusi baik antara guru dengan siswa.
Dalam diskusi tersebut dapat dibahas berbaga topic yang berhubungan
dengan materi pelgaran dapat dilakukan dimana sgja dan kapan sga.
Desain fungsi facebook sebagai media pembelajaran dapat digambarkan
melalui bagan seperti dibawah ini;

Penggjar
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Materi Pelajaran

Proses Belgjar
Menggjar di Kelas

Jadwal Pelajaran & Ujian

Diskusi Mata Pelajaran

Siswa
Gambar 2.2. Contoh hubungan antara pengajar dan pelgjar
(Mangkulo, 2010;50)
Kelebihan dan Kelemahan Facebook sebagai M edia
K elebihan penggunaan facebook sebagai media pembelgjaran dalam

pengaplikasian penggunaan facebook sebagai media pembelgaran pastilah
terdapat kelebihan dan kelemahannya. Pengaplikasian cara seperti ini sangat
efektif di eraglobalisas sekarang ini, karena dilihat dari peserta didik yang mulai
mengikuti era globalisasi ini mereka lebih tertarik dengan penggunaan teknologi-
teknologi yang sedang berkembang saat ini. Mereka lebih menggandrungi apa
yang menurut mereka sedang marak dilakukan oleh remaga-remaga Indonesia
Remaja yang memiliki sifat memiliki rasa ingin tahu yang tinggi akan mencoba-
coba apa yang sedang marak dibicarakan dewasaini (ngetrend).
Kelebihan Facebook sebagai M edia Pembelajaran

Peserta didik menjadi sangat tertarik dengan materi yang disampaikan

lewat facebook. Dan karena setigp peserta didik sudah memiliki

facebook

Peserta didik akan aktif dalam penggunaan facebook hal ini dapat

memperlancar kegiatan pembelgaran dengan menggunakan facebook

sebagal perantaranya.

Peserta didik benar-benar paham dengan materi berdasarkan

kurikulum yang sudah tersusun.

Peserta didikpun lebih berani mengungkapkan ide-ide mereka, peserta

didik yang biasanya pasif akan lebih menjadi aktif karena peserta
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didik tersebut tidak berbicara langsung dengan pendidik dan peserta
didik lainnya.

Dengan ini proses pembelgaran akan mencapa tujuan Yyang
diinginkan. Dan pendidik pun lebih mudah untuk menyampaikan
materi melalui  facebook tersebut, banyak hal-hal yang pasti
ditanyakan oleh peserta didik, sehingga proses pembelgaran berjalan
secara efektif.

Kelemahan Facebook sebagai M edia Pembelajaran

Penggunaannyatidak dapat dikontrol lebih mendalam lagi.

Peserta didik tersebut terlalu asyik dalam mengaplikasikan facebook
untuk hal-ha yang kurang penting seperti mengupdate status,
mengomentasi status orang lain, chatting dengan orang lain di luar
konteks materi, dll.

Peserta didik yang kurang mampu. Bila terdapat tugas yang diberikan
pendidik, bagi mereka yang kurang mampu harus mengel uarkan uang
untuk ke warnet (warung internet) karena mereka tidak memiliki

sarana dan prasarana seperti komputer, laptop, internet.

Adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini sebagal berikut :

Media pembel gjaran yang
kurang dalam proes belgjar

mengajar

v Kondis kelas

[ Hasil belajar rendah ]

A 4

-

-

Penggunaan media

facebook pada materi dana

kas kecil

¢ [ Siklus | H Hasil Belaiar ]

Pendlitian Tindakan Kelas
Siklus Il H Hasil Belaiar ]
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[ Kesimpulan Hasil Belajar ]

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Arikunto (2010: 131)
mengemukakan secara garis besar terdapat empat tahapan yang dilalui dalam
melaksanakan penelitian tindakan kelas yaitu: (1) perencanaan (planning) (2)
pelaksanaan (acting) (3) pengamatan (observasing) (4) refleks (reflecting).
Adapun model dan penjelasan masing-masing tahap sebagai berikut:

Perencanaan Iﬁ
Refleksi Siklus | Pelaksanaan
1 Pengamatan <::J
> Perencanaan ﬁ
Refleksi Siklus 11 Pelaksanaan
: ; Pengamatan <::J
?

Sumber: Arikunto (2010, hal 137)
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Teknik Analisis

Untuk mendeskrifsikan data dari variabel penelitian digunakan statistik
deskriptif, yaitu mendeskrifsikan, mencatat dan menganalisa data. Setelah data
didapatkan, kemudian diolah dengan teknik analisa data sebagai berikut :

1. Menghitung Rata-rata Skor

X = e (Sudjana,2005: 67)

dimana :fi = Banyak soal
xi = Nilal masing-masing siswa
2. Menghitung tingkat ketuntasan belgjar

Untuk menentukan daya serap siswa secara individua digunakan rumus
sebagal berikut:
Dava Serap (DS) = Skor yang diperoleh siswa 100%
yaSerap (DS) = skor maksimal X °

(Sudjana,2005; 112)

Kriteria:
0% £ TK £ 70% = tidak tuntas
70% £ TK £ 100% = tuntas
Selanjutnya dapat diketahui ketuntasan belgar siswa secara klasikal

dengan rumus berikut :
X
=3 X 100% (Sudjana,2005: 115)

Dimana:
D = Prestas kelas yang telah dicapai daya serapnya3 70%
X = Jumlah siswa yang telah mencapai daya serap 2 70%

N = Jumlah siswa
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Berdasarkan kriteria ketuntasan belgar, jika kelompok secara klasikal
tersebut telah mencapai 70% maka ketuntasan secara klasikal telah
terpenuhi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Kondisi Kelas

Penelitian ini dilakukan di kelas XII SMK PABA Binjai yang berjumlah
36 orang siswa yang terdiri dari 34 orang siswa perempuan dan 2 orang siswa
laki-laki. Kondisi kelas cukup tenang dengan 36 orang siswa yang duduk dikursi
masing-masing, seperangkat papan tulis serta seperangkat meja guru. Kondisi ini
dapat dilihat bahwa selama ini pembelgaran yang dilakukan masih sangat
konvensional. Pembelgjaran yang dilakukan hanya menggunakan modul sebagai
pedoman dan papan tulis.

Berdasarkan pengamatan awal peneliti, para peserta didik dalam
menyelesaikan soa pretes mengalami kesulitan. Hal ini dikarenakan kemampuan
dasar siswa masih rendah yaitu masih banyak siswa yang tidak memahami tentang
pengelolaan dana kas kecil dan tidak banyaknya peserta didik yang mempunyai
aplikasi facebook di handphone mereka. Tes awa yang diberikan kepada siswva
merupakan tes yang berbentuk word sgquare yang terdiri dari 5 soal. Dari hasil
pekerjaan siswa pada tes sudah disiapkan oleh peneliti setelah diadakannya
koreksi maka didapati hasil yang belum memuaskan. Hasil tes awal dari 36
peserta didik yang ada dikelas tersebut didapat 16 orang siswa yang tuntas atau
mendapatkan nilai diatas ketuntasan minimal dan 20 orang siswa yang belum
mencapal ketuntasan minimal. Dari paparan bahwa yang mencapa ketuntasan
belgar siswa hanya 44,4 %. Adapun hasil belgjar pada tes awal dapat dilihat pada

tabel berikut ini:
Tabd 4.1
Hasi| Belgjar Siswa Pada Tes Awal (Pretest)
No. Nilai Frekuens Per sentase

1 91-100 8 22,2%
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2. 81-90 3 8,3%
3. 71-80 3 8,3%
4 61-70 2 5,6%
5. 51-60 14 38,9%
6. 41-50 6 16,7%

Total 36 100%

Dari datatabel diatas ditampilkan grafik sebagai berikut:

16
14
12
10

8
6
: I
i H B
O T T - T T T
41-50 51-60 61-70 71-80 81-90 91-100
Grafik 4.1

Hasil Belgjar Siswa Pada Tes Awal

Berdasarkan pengamatan peneliti kondis awal kelas sebelum pendliti
mengenalkan media pembelgjaran facebook, para peserta didik cenderung hanya
menerima pelgaran, kurang memiliki keberanian menyampaikan pendapat, tidak
bertanya apabila ada materi yang kurang jelas, kurang memiliki kemampuan
merumuskan gagasan sendiri dan belum terbiasa bersaing dalam menyampaikan
pendapat kepada orang lain. Bila kondisi tersebut dibiarkan, maka dikhawatirkan
kondisi tersebut menimbulkan kejenuhan, kebosanan serta menurunkan minat dan
motivasi belgjar siswa, pada akhirnya tujuan pembelgaran yang ditetapkan tidak
akan tercapai. Bertolak dari kondisi awal tersebut maka peneliti merencanakan
tindakan penelitian dengan menggunakan media pembelgaran facebook pada
pokok bahasan pengel olaan dana kas kecil di kelas XI11 SMK PABA Binjai.

|. Deskrips Siklusl
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a. Perencanaan Tindakan Siklus|

Mempersigpkan perangkat pembelgaran, seperti laptop, infokus,
handphone yang memiliki aplikasi facebook

Menyiapkan tempat untuk perangkat pembelgjaran dikelas
Menyusun lembar observasi, guna mengamati proses pembelgaran
Memposting status di facebook untuk materi dana kas kecil
Merancang langkah-langkah pelgaran yang sesuai dengan
facebook

Menyusun RPP dan soal evaluasi

Menyiapkan lembar kerjasiswa

Menyusun alat evaluasi, untuk mengetahui tingkat keberhasilan
yang dicapai siswa dalam setigp siklus dengan menggunakan

facebook dalam pembel gjaran akuntans

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus|
Pada pel aksanaan tindakan ini peneliti sudah mempersiapkan hal-hal

yang dibutuhkan dalam mengajar termasuk dua orang observer yang

membantu dalam mengobservas.

Langkah-langkah yang ditempuh pada tahapan ini dapat diuraikan
sebagal berikut :

a

b.

C.

Guru mengucap salam pada siswa, berdoa dan mengabsen siswa

Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran

Guru memulai pembelgaran dengan menampilkan dide

powerpoint dan meminta siswa untuk membuka dan membaca

materi di postingan facebook, seperti keterangan dibawah ini;

- Telebih dahulu mengaktifkan koneks internet, membuka
aplikasi facebook, maka akan tampil gambar berikut;
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facebook

Mendaftar
Sratis, sampai kapan oun,

Masukan email

Tanggal Lahir

S| v

- Untuk membuka akun facebook terlebih dahulu memasukkan
alamat email dan kata sandi dikolom yang disediakan dipojok
kanan atas halaman facebook. Setelah itu akan masuk ke

beranda facebook seperti gambar berikut ini;
T —

o+ AN v ook b i s - | | [$B - ceen EoE . B -

- Kemudian ketik materi maupun soal latihan yang akan di
posting di kolom status pada dinding facebook sbb;

| &
i

Materi pelgjaran
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- Kemudian guru memberikan pemahaman kepada siswa tentang
materi yang telah diposting di facebook. Selanjutnya guru
memposting soal tes awa (pretest) yang berbentuk word
square di facebook.

d. Memberikan soal post tes pada siklus|
e. Meakukan evaluas
f. Membimbing siswa dan memberi semangat siswa dalam
menyel esaikan latihan
g. Setelah selesai guru meminta ketua kelas untuk mengumpulkan
hasi| latihannya
h. Guru menyimpulkan materi secaralangsung
c. Pengamatan Tindakan Siklus|
Pengamatan yang dilakukan adalah untuk mengetahui tingkat
keefektifan siswa setelah melakukan kegiatan belgjar mengajar dengan
menggunakan facebook. Pengamatan ini dilakukan oleh guru bidang stuc” 51
Observer berada dalam ruangan saat peneliti melakukan tindakan. Berik
tabel observas yang dilakukan guru pada proses pembelgaran siklus |;

Tabel 4.2
Observas Keaktifan Siswa Kelas X1| Pada Siklus|

No. Jumlah siswa K eterangan Per sentase
1 3 orang Sangat Aktif 8,3,4%
2 8 orang Aktif 22,2%
3 15 orang Cukup Aktif 41, 7%
4 - Kurang Aktif -
5 10 orang Tidak Aktif 27,8%
Jumlah 36 orang - 100%

d. Refleks (Reflection)

Pembel gjaran yang dilakukan dengan menggunakan facebook kurang
memuaskan pada siklus I, karena siklus | belum sesuai rencana yang
disusun oleh guru, hal ini disebabkan karena suasana masih kaku, hanya

beberapa siswa yang aktif sedlama proses pembelagaran.Untuk
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mengembalikan semangat siswa yang tidak aktif selama proses
pembelgjaran guru memilih 1 soa dari soa evaluas yang sebelumnya
telah diberikan kepada siswa untuk diselesaikan dengan memberikan
koneks internet (Wi-fi) kepada seluruh siswa. Dengan demikian dapat

dilihat antusias siswa saat menyel esaikan soal di facebook.

Tabel 4.3
Hasil Belagjar Siswa Pada Siklus|
No. Nilai Frekuensi Per sentase
1. 91-100 10 27, 7%
2. 81-90 1 2,8%
3. 71-80 2 5,6%
4 61-70 1 2,8%
5. 51-60 18 50,0%
6. 41-50 4 11,1%
Totd 36 100%
20
15
10
5
0 . . . || . - . | .
41-50 51-60 61-70 71-80 81-90 91-100
Gambar 4.2

Grafik Hasil Belajar Siklusl

Dari grafik diatas dapat diuraikan 4 orang siswa (11,1%) mendapatkan
nilai 41-50, 18 orang siswa (50%) mendapatkan nilai 51-60, 1 orang siswa (2,8%)
mendapat nilai 61-70, 2 orang siswa (5,6%) mendapatkan nilai 71-80, 1 orang
siswa (2,8%) mendapatkan nilai 81-90, dan 10 orang siswa (27,7%) mendapatkan
nilai 91-100. Dengan demikian masih terdapat banyak siswa yang mendapat nilai
rendah. Untuk memperbaiki kelemahan dan mempertahankan pencapaian pada

siklus I, maka pelaksanaan siklus 11 dilakukan sebagai berikut:
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[I. Deskrips SiklusllI

a. Perencanaan Tindakan Siklus|

Mempersiapkan perangkat pembelgjaran, seperti laptop, infokus,
handphone yang memiliki aplikasi facebook

Menyiapkan tempat untuk perangkat pembelgjaran dikelas
Menyusun lembar observasi, guna mengamati proses
pembelgjaran

Memposting status di facebook untuk materi prosedur dan
pencatatan dana kas kecil

Merancang langkah-langkah pelgjaran yang sesuai dengan
facebook

Menyusun RPP dan soal evaluasi

Menyiapkan lembar kerjasiswa

Guru memberikan motivasi kepada siswa yang belum berhasil
padasiklus|

Guru lebih intensif membimbing siswa yang mengalami kesulitan

padasiklusl.

b. Peaksanaan Tindakan Siklusl|I
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahapan ini dapat diuraikan
sebagai berikut :

a Guru memulai pembelgjaran dengan menampilkan dlide

powerpoint dan meminta siswa untuk membuka dan membaca

materi pencatatan transaksi kedalam sistem dana tetap dan dana

tidak tetap di postingan facebook, seperti gambar dibawah ini;
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Materi pencatatan
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b. Kemudian guru memberikan pemahaman kepada siswa tentang
materi yang telah diposting di facebook
Memberikan soa post tes pada siklus |

d. Meakukan evaluasi

e. Kemudian guru menyimpulkan mata pelgaran

c. Pengamatan Tindakan Siklus||1
Pengamatan yang dilakukan adal ah untuk mengetahui tingkat

keaktifan siswa setelah melakukan kegiatan belajar mengajar pada siklus

I1. Pengamatan ini dilakukan oleh guru bidang studi. Observer berada

dalam ruangan saat peneliti melakukan tindakan. Tingkat keaktifan siswa
pada siklus |1 dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.4
Observas Keaktifan Siswa Kelas XI1 Pada Siklus||
No. Jumlah siswa Keterangan Per sentase

1 9 orang Sangat Aktif 25,0%

2 14 orang Aktif 38,9%

3 8 orang Cukup Aktif 22,2%

4 5 orang Kurang Aktif 13,9%

5 - Tidak Aktif -
Jumlah 36 orang - 100%
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Berdasarkan pengamatan terhadap observasi belgjar dapat diketahui bahwa
persentase siswa mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus Il. Hal tersebut
dapat dilihat pada siklus | ada siswa untuk kriteria aktivitas sangat aktif 3 orang
siswa (8,3%), untuk kategori aktif 8 orang siswa (22,2%), untuk kategori cukup
aktif 15 orang siswa (41,7%), dan kategori kurang aktif 10 orang siswa (27,8%).
Sedangkan untuk siklus Il mengalami peningkatan menjadi 9 orang siswa (25,0%)
untuk kategori sangat aktif, 14 orang siswa (38,9%) untuk kategori aktif, 8 orang
siswa (22,2%) untuk kategori cukup aktif dan 5 orang siswa (13,9%) untuk
kategori kurang aktif.

d. Refleks Tindakan Siklusll

Pembelgjaran yang dilakukan dengan menggunakan facebook pada siklus Il
memuaskan karena aktivitas siswa selama proses pembelgaran sudah seperti
yang dihargpkan oleh pendliti. Untuk menambah semangat siswa, guru
memberikan 1 soal yang berbentuk 5 kasus yang diselesaikan secara langsung
pada saat proses pembelgjaran. Dengan demikian siswa semakin berhati-hati
dalam menyelesaikan soal siklus Il. Hasil belgar pada siklus 11 dapat dilihat
padatabel berikut:

Tabel 4.5
Hasil Belajar Siswa Pada Siklus|1

No. Nilai Frekuensi Per sentase
1. 91-100 21 58,3%
2. 81-90 2 5,6%
3. 71-80 5 13,9%
4 61-70 1 2,8%
5. 51-60 6 16,6%
6. 41-50 1 2,8%
Total 36 100%
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Dari datatabel diatas ditampilkan grafik sebagai berikut:

25
20
15
10
5
Sl I
41-50 51-60 61-70 71-80 81-90 91-100
Grafik 4.3

Hasil Belajar Siklusl|

Dilihat dari tabel diatas dapat dijelaskan 29 orang siswa (80,6%) sudah mencapai
KKM dan 7 orang siswa (19,4%) yang belum mencapai KKM. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar siswa pada siklus I meningkat.
Pembahasan Hasil Penelitian

Ketuntasan hasil belgar siswa pada dasarnya ditentukan oleh tingkat
aktivitas siswa dalam proses pembelgjaran, semakin meningkat keaktifan aktivitas
siswa dalam proses pembelgaran maka semakin baik pula hasil belgar siswa
tersebut begitu pula sebaliknya. Berikut ini disgikan tabel observas aktivitas
siswa padasiklus | dan siklus|l.

Pada siklus | aktivitas belgjar siswa pada saat proses belgjar mengajar dari
36 orang siswa terdapat 3 (8,3%) orang untuk kriteria sangat aktif, 8 (22,2%)
untuk kategori aktif, 15 (41,7%) untuk kategori cukup aktif dan 10 (27,8%) untuk
kategori tidak aktif, dan pada siklus Il aktivitas belgjar siswa pada saat proses
belajar menggar mengalami peningkatan menjadi 9 (25%) orang siswa untuk
kategori sangat aktif, 14 (38,9%) orang siswa untuk kategori aktif, 8 (22,2%)
orang siswa untuk kategori cukup aktif dan 5 (13,9%) orang siswa untuk kategori
kurang aktif. Dapat dilihat padatebel berikut :

Tabel. 4.8
Hasil Observas Aktivitas Siswa Pada Siklus| dan Siklusl|
No. Keterangan Jumlah Siswa Per sentase

Siklus| Siklus|I Siklus | Siklusl|
|




Prosiding

National Seminar On Accounting And Finance 2016
“Inovasi Dalam Pendidikan Akuntansi dan Keuangan”
| SBN. 978.979.495.887.2

1 Sangat Aktif 3 orang 9 orang 8,3% 25,0%
2 Aktif 8 orang 14 orang 22,2% | 38,9%
3 Cukup Aktif 15 orang 8 orang 41,7% | 22,2%
4 Kurang Aktif - 5 orang - 13,9%
5 Tidak Aktif 10 orang - 27,8% -
Jumlah - 36 orang 36 orang 100% 100%

Dari tabel diatas dapat digambarkan grafik aktivitas belgar siswa pada

siklus 1 dan siklus I1, Sebagai berikut :

15 -+

10

Siklus |

Siklus Il

B Sangat Aktif
B Aktif

Cukup Aktif
B Kurang Aktif
| Tidak Aktif

Grafik 4.4

Aktivitas Belajar Siswa Siklus| dan Siklusl|

Dengan demikian dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dari siklus |

ke siklus Il keaktifan siswa mengalami peningkatan sebesar 27,8%. Data tentang

hasil belgjar siswa berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) kelas

dikatakan tuntas apabila 70%

penelitian ketuntasan hasil belgjar siswa.

siswa telah mencapai nilai >70. Berikut hasil

Tabel 4.9
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Jenis Test Tuntas Tidak Tuntas
Jumlah Siswa | % Jumlah siswa %
Pretest 16 444 20 55,6
Postest Siklus | 14 38,9 22 61,1
Postest Siklus | 29 80,6 7 19,4
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Dari tabel diatas dapat digambarkan grafik ketuntasan hasil belgar siswa

dari pretest, postest siklus | dan postest siklus |1 yang diperoleh sebagai berikut:

40
30 -
20 -
10 A
O_

M Tuntas

W Tidak Tuntas

Pretest Postest Siklus | Postest Siklus Il

Grafik 4.5
Ketuntasan Hasll Belajar Siswa

Grafik diatas menunjukan bahwa pada saat pretest terdapat 16 (44,4%)
orang siswa yang tuntas belgjar, pada siklus | terdapat 14 (38,9%) orang siswa
yang tuntas belgjar dan pada siklus 11 jumlah siswa yang tuntas belgjar menjadi 29
(80,6%) orang siswa. Hal ini menunjukan peningkatan dari pretest sampai postest
siklus 11, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belgar siswa melalui media
pembel gjaran facebook berjalan efektif.

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan facebook pada siklus |
belum memberikan hasil yang optimal, dimana ketuntasan belgar yang
diharapkan belum dapat terpenuhi. Pada siklus | ketuntasan secara keseluruhan
hanya 38,9 % siswa yang tuntas belgar, sedangkan kelas dinyatakan tuntas
apabilatingkat ketuntasan mencapai 70% dari keseluruhan siswa.

Pada tindakan siklus selanjutnya, yakni siklus Il dengan menggunakan
media facebook, siswa semakin tertarik untuk belgar sambil menggunakan media
sosia, dimana siswa lebih merasa santa dan tidak pasif dalam proses
pembelgaran. Ketertarikan mereka dapat dilihat dalam merespon penggunaan
media facebook sebagal adat bantu pembelgaran yang menyenangkan yang
ditunjukan dengan meningkatnya hasil belgjar pada siklus Il yang mencapai
tingkat ketuntasan secara ketuntasan 80,6% siswa yang tuntas belgjar, sedangkan
kelas dinyatakan tuntas apabila mencapai ketuntasan 70% dari jumlah keseluruhan
siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan facebook di kelas X1l SMK
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PABA Binja berhasil karena ketuntasan mencapai 80,6%, dan peningkatan hasil
belgjar dari siklus | ke siklus I mencapai 41,7%.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penggunaan facebook dapat meningkatkan hasil belgjar akuntansi siswa kelas XI11.
Hal ini dapat dilihat pada siklus | terdapat 14 orang siswa yang tuntas atau yang
mencapal dengan perolehan tingkat ketuntasan secara keseluruhan sebesar 38,9%.
Sedangkan pada siklus |1 terdapat 29 orang siswa yang tuntas dan mencapai KKM
dengan perolehan tingkat ketuntasan secara keseluruhan sebesar 80,6%. Jadi,
peningkatan hasil belgjar pada siklus | ke siklus Il sebesar 41,7%. Dari hasil
analisis diatas siswa dapat menguasai materi pembelgaran pada kompetensi dasar
pengelolaan dana kas kecil yang dapat dilihat dari aktivitas siswa dan hasil belgjar
yang diperoleh siswaterus meningkat disetiap siklusnya.

Saran

Sebaiknya guru dapat menggunakan media facebook sebagai salah satu media
pembelgjaran yang dapat menarik minat siswa dalam belgjar, serta menggunakan
berbaga media pembelgaran yang bervariasi sebagai alat pendukung untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belgar siswa. Dan Bagi sekolah, sebaiknya
dapat mengupayakan bermacam-macam bentuk media dan aat pendukung

pembelgjaran yang dapat mendukung peningkatan hasil belgjar siswa.
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